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ABSTRACT 

Excessive exposure to sunlight can lead to various skin health issues, including 
premature aging, as the skin serves as the body’s primary external protector. Mulberry 
leaves (Morus alba L.) are recognized for their content of anthocyanins and phenolic 
compounds, which act as antioxidant agents. This study aimed to evaluate the 
antioxidant effectiveness of the water fraction extracted from mulberry leaves. The 
research process involved collecting samples, followed by remaceration with 70% 
ethanol, standardization tests, and fractionation through a liquid-liquid method using n-
hexane, ethyl acetate, and distilled water. The water fraction yield obtained was 6.23g. 
In the specific standardization tests, all parameters met the required standards; however, 
in the non-specific tests, the ash content exceeded the requirements, registering 10.5% 
above the acceptable threshold of less than 42%. Antioxidant activity was assessed 
using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method, with quercetin as a reference. 
Measurement via a UV-Vis spectrophotometer revealed an IC50 value of 25.020 ± 0.223 
μg/mL for the mulberry leaf water fraction, compared to an IC50 of 0.012 ± 0.009 μg/mL 

for quercetin, indicating that the water fraction exhibits lower antioxidant potency. 
 
Keywords : Antioxidant, DPPH, Fractionation, Mulberry, Morus alba L. 

 

ABSTRAK 

Tingginya paparan sinar matahari dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada 

kesehatan kulit yang berfungsi sebagai pelindung eksternal tubuh, seperti penuaan dini 

pada kulit. Daun murbei (Morus alba L.) diketahui memiliki kandungan senyawa 

antosianin dan fenolik yang mampu menjadi agen antioksidan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui efektivitas antioksidan fraksi air daun murbei (Morus alba L.). 

Tahapan dalam penelitian ini adalah pengumpulan sampel yang kemudian diremaserasi 

menggunakan etanol 70% lalu dilakukan pengujian standarisasi dan fraksinasi yang 

menggunankan metode fraksinasi cair-cair dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan 

akuades. Rendemen yang diperoleh pada fraksi air tersebut sebesar 6,23 g. Pada uji 

standarisasi spesifik, semuanya memenuhi standar namun pada uji non spesifik, kadar 

abu tidak memenuhi persyaratan dengan hasil 10,5% di atas nilai persyaratan yaitu 

kurang dari 42%. Pengujian aktivitas antioksidan fraksi air menggunakan metode DPPH 
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(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dengan kuarsetin sebagai pembanding yang dari pengukuran 

efektivitas antioksidan menggunakan spektrofotometer UV-Vis didapatkan nilai IC50 

fraksi air daun murbei sebesar 25,020±0,223 μg/mL dan IC50 kuarsetin adalah 

0,012±0,009 μg/mL yang dimana nilai IC50 fraksi air daun murbei lebih lemah 

dibandingkan nilai IC50 kuarsetin. 

Kata kunci : Antioksidan, DPPH, Fraksinasi, Murbei, Morus alba L.

PENDAHULUAN 

Paparan sinar matahari yang tinggi dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada 
kulit, yang berfungsi sebagai pelindung eksternal tubuh, seperti penuaan dini pada kulit. 
Polusi udara, radiasi UV, sinar-X, asap rokok, dan makanan yang terkontaminasi 
pestisida semuanya berkontribusi terhadap radikal bebas, yang merupakan molekul 
yang sangat reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas ini berperan penting dalam proses 
patogenik yang memengaruhi makhluk hidup (Ionita, 2021). Radikal hidroksil, anion 
superoksida, hidrogen peroksida, oksigen singlet, hipoklorit, oksida nitrat, dan 
peroksinitrit merupakan radikal bebas yang mengandung oksigen paling signifikan 
dalam sebagian besar kondisi penyakit. Organisme ini sangat reaktif dan dapat 
membahayakan zat biologis penting yang ditemukan dalam nukleus dan membran sel, 
termasuk DNA, protein, karbohidrat, dan lipid (Lobo et al., 2010). 

Dalam upaya mereka untuk menghancurkan makromolekul vital, radikal bebas 
mengganggu homeostasis dan melukai sel. Setiap molekul dalam tubuh Anda mungkin 
menjadi target radikal bebas. Target utamanya adalah protein, asam nukleat, dan lipid. 
Sebagai hasil dari proses enzimatik dan nonenzimatik, radikal bebas terus-menerus 
diproduksi di dalam sel tubuh. Rantai pernapasan, fagositosis, produksi prostaglandin, 
dan proses sistem sitokrom P-450 semuanya memerlukan enzim, yang dapat 
menghasilkan radikal bebas. Reaksi ionisasi dan interaksi oksigen nonenzimatik dengan 
molekul organik adalah dua sumber potensial radikal bebas lainnya (Lobo et al., 2010). 
Kerusakan sel dan perkembangan penyakit diakibatkan oleh terganggunya 
keseimbangan antioksidan-antioksidan normal tubuh. Oleh karena itu, antioksidan 
eksternal mutlak diperlukan bagi tubuh (Pratama & Busman, 2020) 

Bukti ilmiah menunjukkan bahwa manfaat kesehatan dari konsumsi buah dan 
sayuran disebabkan oleh berbagai komponen bioaktif seperti karotenoid, mineral, 
polisakarida, flavonoid, dan vitamin. Banyak buah, sayuran, dan obat herbal 
mengandung flavonoid, fitokimia, dan metabolit sekunder (Wei et al., 2023). Pohon 
murbei, yang secara ilmiah dikenal sebagai Morus alba L., merupakan tanaman perdu 
tahunan yang dapat dimakan dan hias, tumbuh subur di hutan dan pekarangan  
(Purnama, 2022). Pemanfaatan utama tanaman murbei terbatas pada daunnya yang 
digunakan sebagai pakan ulat sutera (Rahmasari & Susanto, 2014). Berbagai praktik 
pengobatan tradisional memanfaatkan daun murbei untuk mengobati demam, batuk, 
migrain, hipertensi, diabetes, kaki gajah, masalah kulit, dan masalah pencernaan (Djamil 
& Bakriyyah, 2015). Menurut Zou et al., (2012) masyarakat Cina menggunakan tanaman 
murbei untuk mengobati hiperglikemia, radang, batuk, hipertensi, kanker, dan demam. 
Senyawa fenolik dengan reaktivitas antioksidan yang terkandung dalam tanaman murbei 
digunakan untuk menangkal reactive oxygen species (ROS). 

Menurut Zainab & Chorunisa, (2019) untuk menentukan bagian etil asetat dari 
aktivitas antioksidan daun murbei hitam maka digunakan metode DPPH untuk menguji 
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sampel radikal bebas. Fraksi etil asetat dari daun murbei hitam memiliki kandungan 
antioksidan sedang, seperti yang ditunjukkan oleh nilai IC50 sebesar 233,45 ± 2,354 
µg/mL, yang menunjukkan konsentrasi yang dibutuhkan untuk mengurangi 50% radikal.  

Total kandungan fenol sebesar 14,35 ± 0,09 mg GAE/fraksi lebih lanjut mendukung 
temuan ini, yang menunjukkan bahwa jumlah senyawa fenolik yang ada relatif rendah. 

Dengan menggunakan informasi yang diberikan, peneliti memeriksa fraksi etil asetat 
dari daun murbei untuk membedakan temuan penelitian sebelumnya dalam menguji 
fraksi air dari daun menggunakan pelarut DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Hasilnya 
menunjukkan aktivitas antioksidan dan nilai IC50 relatif terhadap senyawa flavonoid yang 
ditemukan dalam daun murbei (Morus alba L.). 

 
METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan daalam penelitian ini adalah daun murbei (Morus alba L.) yang 
dikumpulkan di Banjarbaru, Kalimantan Selatan digunakan sebagai bahan dasar 
sampel. Serbuk magnesium, serbuk besi klorida, etil asetat, serbuk quartetin, DPPH, n-
heksana, air panas, air suling, HCl, reagen dragendrof, reagen mayer, dan methanol. 

Adapun alat yang digunakan adalah Gelas kimia, neraca analitik, cawan porselen, 
batang pengaduk, toples hitam, botol, rotary evaporator, corong pisah, corong buchner, 
spektrofotometri UV-Vis, blender, oven, penangas air, labu ukur, vortex, pipet tetes, 
alumunium foil, tabung reaksi, botol timbangan analitik, kertas saring dan hotplate. 
Selain itu dilakukan prosedur penelitian sebagai berikut. 

1. Determinasi Tanaman 
Ciri morfologi suatu tanaman, seperti daunnya (warna daun, panjang, dan lebar) 
dan batang (bentuk batang dan ciri morfologi) digunakan untuk mengidentifikasi 
tanaman (Ridwanuloh & Syarif, 2019). 

2. Simplisia Daun Murbei 
Prosesnya dimulai dengan menimbang daun murbei diikuti dengan sortasi basah 
untuk membuang daun atau batang yang patah. Langkah selanjutnya adalah 
mencuci daun, dan terakhir, daun dikeringkan dalam oven dengan suhu 50oC 
selama enam jam. Langkah pertama dalam pembuatan simplisia adalah 
menghaluskan daun murbei hingga halus. Setelah itu, pindahkan campuran yang 
sudah diblender ke dalam wadah kaca sementara. Terakhir, tutup rapat toples 
dan simpan di tempat gelap (Lady & Pranoto, 2020). 

3. Ekstraksi Daun Murbei  
Teknik maserasi yang menggunakan etanol 70% digunakan dalam proses 
ekstraksi. Pada suhu kamar, 500 gram simplisia daun murbei diekstraksi 
menggunakan 10 liter pelarut etanol 70% dalam rasio 1:10 (simplisia:pelarut) 
untuk pengoptimalan ekstraksi senyawa dari simplisia daun murbei maka pelarut 
diganti dan campuran diaduk setiap 24 jam selama dua hari. Pada Pembuatan 
ekstrak daun murbei yang kental, maserasi dipanaskan hingga suhu 45oC dan 
diuapkan dalam evaporator berputar. Setelah itu, ekstrak, diuapkan dalam 
penangas air dengan suhu 70oC sehingga  % rendemen kemudian  dapat 
ditentukan (Rahmawati et al., 2022). 

4. Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Murbei  
Teknik fraksinasi Ini menggunakan teknik pemisahan cair-cair untuk 
memisahkan sampel. Seratus mililiter air suling digunakan untuk melarutkan tiga 
puluh gram ekstrak etanol kental yang diperoleh selama prosedur maserasi. 
Kedua, 200 mL n-heksana ditambahkan ke dalam larutan, yang diaduk dalam 
corong pemisah dan didiamkan hingga terbentuk dua lapisan: aquades di bagian 



ISSN 2656-7733   jurnal.polanka.ac.id/index.php/JKIKT  
Volume 7 No. 1 (April, 2025) 

 
 
 
 

59 
 

bawah dan n-heksana di bagian atas. Setelah memisahkan kedua lapisan, 
lapisan n-heksana dihilangkan. Ada lima kali proses pemisahan n-heksana yang 
terpisah. Langkah selanjutnya adalah menggunakan evaporator putar vakum 
untuk menguapkan lapisan n-heksana. Dua lapisan, satu terdiri dari air suling 
dan yang lainnya dari etil asetat, dibuat dengan memisahkan kembali 100 mL air 
suling dengan 200 mL etil asetat. Campuran tersebut diaduk dalam corong 
pemisah dan kemudian didiamkan hingga terbentuk dua lapisan. Setelah 
memisahkan kedua lapisan, lapisan etil asetat dihilangkan. Diperlukan lima kali 
proses terpisah untuk memisahkan etil asetat. Kemudian, evaporator putar 
vakum digunakan untuk mengumpulkan dan menguapkan lapisan etil asetat, 
meninggalkan bagian air  (Taufik et al., 2023). 

5. Uji Standarisasi Spesifik Ekstrak Etanol Daun Murbei 
bagian dari proses pengujian untuk memastikan bahwa sampel penelitian 

memenuhi standar pada sampel daun murbei (Morus alba L.) menjalani 
standarisasi menggunakan dua set parameter spesifik dan non-spesifik.  

a. Parameter Identitas Ekstrak memberikan identifikasi yang tidak bias 
terhadap nama tanaman, perlu dilakukan ekstraksi ciri identitas. Nama 
ekstrak, nama latin tanaman, nama komponen tanaman yang digunakan, 
dan nama tanaman dalam bahasa Indonesia merupakan bagian dari 
deskripsi nama. (Manarisip et al., 2020). 

b. Uji organoleptis menggunakan Lima indera manusia penglihatan, 
pendengaran, penciuman, dan perasa dalam proses pengujian (Arziyah 
et al., 2022) 

c. Uji Kandungan Kimia dengan menimbang 5 gram ekstrak, larutkan dalam 
100 ml etanol 70% dan biarkan termaserasi selama 24 jam. Gunakan labu 
ukur yang dilapisi bahan kedap cahaya, kocok terus-menerus selama 6 
jam pertama, lalu biarkan selama sekitar 18 jam. Agar etanol tidak 
menguap, saring campuran dengan cepat. Dalam cawan penguap yang 
telah ditentukan, uapkan 20 ml filtrat hingga kering. Panaskan residu yang 
tersisa pada suhu 105oC hingga beratnya tetap konstan. Carilah rasio 
berat ekstrak pertama dengan persentase komponen yang terlarut dalam 
etanol (Manarisip et al., 2020). 

6. Uji Skrining Fitokimia Daun Murbei 
skrining fitokimia menggunakan literatur dari (Fadlilaturrahmah et al., 2021). 

a. Alkaloid, dicampur dengan 1 mililiter asam klorida 2N dan 9 mililiter air 
suling, 0,5 gram ekstrak dipanaskan selama 2 menit, didinginkan, dan 
disaring. Ketika 2 tetes reagen Mayer dioleskan ke filtrat, akan terbentuk 
endapan putih, yang menunjukkan hasil positif. Ketika dua tetes reagen 
Dragendorf dioleskan ke filtrat, akan terbentuk endapan oranye, yang 
menunjukkan hasil positif. 

a. Flavonoid, satu hingga 5 tetes HCl ditambahkan ke dalam ekstrak 
sampel. Adanya larutan berwarna merah menunjukkan adanya senyawa 
flavonoid (Rao, 2016) 

b. Saponin, selama sekitar 10 detik, campurkan dengan cepat 5 mL air 
panas dengan 2 mL sampel dingin. Saponin afirmatif ketika busa 
terbentuk dan bertahan pada ketinggian 1–10 cm selama setidaknya 10 
menit. 

c. Tanin, campurkan 1 mililiter larutan FeCl3 ke dalam 1 mililiter sampel. 
Senyawa tanin berubah warna dari biru tua menjadi biru-hitam atau hijau-
hitam. 
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d. Fenol, campurkan 1 mL air suling dengan 10 tetes FeCl3 5%. Adanya 
sampel berubah warna menjadi hijau, merah, ungu, biru, atau hitam 
legam hasil reaksinya adalah afirmatif. 

7. Uji Standarisasi Non-Spesifik Ekstrak Etanol Daun Murbei 
a. Penyusutan pengeringan, pindahkan 1–2 gram ekstrak ke dalam wadah 

timbang dangkal dan tertutup yang telah dipanaskan terlebih dahulu 
hingga 105oC selama setengah jam, lalu dilumuri aspal. Ekstrak diratakan 
dalam botol timbang sebelum ditimbang dengan mengocoknya hingga 
terbentuk lapisan setebal sekitar 5 mm hingga 10 mm. Kemudian, wadah 
tersebut ditempatkan di ruang pengering. Untuk mendapatkan berat yang 
konsisten, buka tutupnya dan keringkan pada suhu 105oC. Biarkan 
ekstrak mendingin hingga mencapai suhu ruangan dalam desikator 
dengan tutup tertutup rapat sebelum setiap pengeringan. Untuk 
mempertahankan berat yang stabil, ulangi proses pengeringan pada 
suhu yang ditentukan (Najib et al., 2018). 

b. Kadar air, 1 gram ekstrak, diukur dan ditempatkan dalam wadah yang 
telah ditimbang sebelumnya. Setelah lima jam pengeringan pada suhu 
105oC pastikan untuk menimbang hasilnya. Pertahankan penimbangan 
dan pengeringan pada interval 1 jam hingga perbedaan tidak lebih dari 
0,25% terlihat antara 2 penimbangan berturut-turut (Najib et al., 2018). 

c. Kadar Abu, timbang 2–3 gram ekstrak, lalu pindahkan ke wadah silikat 
pijar yang rata yang sebelumnya sudah pijar. Nyalakan perlahan hingga 
arang larut, biarkan dingin, lalu timbang. Untuk menyempurnakan arang, 
tambahkan air panas jika perlu. Tiriskan menggunakan kertas saring yang 
tidak mengandung abu. Buang kertas saring bekas dan sisa kertas di 
tempat sampah yang sama. Isi wadah dengan filtrat. Zat pijar akan 
menguap hingga beratnya tetap sama. Tentukan kadar abu dengan 
menimbang bahan yang dikeringkan dengan udara (Najib et al., 2018). 

d. Berat jenis, tentukan berat piknometer dan air yang baru dipanaskan 
hingga mencapai suhu 25oC untuk menimbang piknometer yang bersih, 
kering, dan terkalibrasi. Panaskan ekstrak cair hingga mencapai suhu 
sekitar 20oC dan letakkan dalam piknometer. Siapkan piknometer dengan 
mengisinya dengan ekstrak cair, mengatur suhu hingga 25oC, lalu 
menimbangnya. Temukan jawabannya dengan membagi massa 
piknometer penuh dengan massa piknometer kosong. Biarkan sampel 
pada suhu 25oC di dalam piknometer hingga Anda memperoleh hasil 
perhitungan berat jenis dengan berat air (Najib et al., 2018). 

8. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Murbei 
a. Persiapan larutan sampel, labu ukur 25 mL digunakan untuk melarutkan 

0,5 g fraksi ekstrak daun murbei dalam 25 mL metanol. Campuran diaduk 
hingga homogen, kemudian dipipet sebanyak 0,5 mL, 1 mL, 1,5 mL, dan 
2 mL. Tambahkan 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm metanol ke 
masing-masing labu, kemudian masukkan ke dalam labu ukur 10 mL 
(Sakka & Muin, 2023). 

b. Persiapan larutan DPPH, miligram DPPH ditambahkan ke dalam labu 
ukur 100 mililiter, dan campuran tersebut dilarutkan dalam metanol tetes 
demi tetes hingga mencapai titik batas (Sakka & Muin, 2023). 

c. Persiapan Larutan Pembanding Kuarsetine, tuangkan 10 miligram 
quartetine ke dalam labu ukur 250 mililiter. Larutkan padatan dalam 
metanol hingga mencapai tanda batas, buat larutan pembanding standar 
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dengan konsentrasi 40 bagian per juta. Untuk mendapatkan larutan 
dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, dan 8 ppm, larutan dipipet ke 
dalam masing-masing 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, dan 2 ml. Kemudian, larutan 
dituang ke dalam labu ukur 10 ml, diencerkan, dan diisi hingga tanda 
batas (Sakka & Muin, 2023). 

d. Pengukuran aktivitas antioksidan daun murbei (Morus alba L.), sebagai 
kontrol, 1,0 ml metanol diukur, dan absorbansinya diukur pada panjang 
gelombang 500-600 nm. Kemudian, masing-masing larutan quercetin 
standar dan larutan sampel dicampur dengan 4 ml DPPH 40 ppm dan 
dibiarkan selama 30 menit dalam wadah gelap berlapis aluminium foil 
(Sakka & Muin, 2023). 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sampel yang akan dibuktikan Kebenaran penelitian ini didasarkan pada tanaman 
murbei yang memiliki nama ilmiah Morus alba L. sebagaimana ditegaskan dalam surat 
No. 280/LB.LAABDASAR/X/2023. Setelah sampel daun dikumpulkan, dibuat serbuk 
simplisia. Untuk memperpanjang masa simpan sampel dan mencegah kontaminasi 
mikroba dan jamur, simplisia ini dibuat dengan tujuan untuk mengurangi kadar air. Hal 
ini pada gilirannya melindungi zat-zat yang terkandung di dalamnya dari degradasi 
(Handoyo & Pranoto, 2020).  

Persen rendemen yang diperoleh dalam metode ini adalah 51%, yang menurut 
Depkes, (2014) memenuhi syarat standar rendemen simplisia yaitu >10% setelah 
simplisia jadi, kemudian partikel-partikel tersebut dihaluskan dengan menggunakan 
blender hingga simplisia daun murbei (Morus alba L.) menjadi serbuk. Jumlah rendemen 
yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 1350g setelah melalui proses penghalusan. 
Sasaran perbaikan ini adalah untuk mengurangi luas permukaan sampel sehingga lebih 
banyak bersentuhan dan berinteraksi lebih kuat dengan pelarut; ukuran sampel juga 
memengaruhi hasil yang dicapai melalui prosedur ekstraksi (Besan et al., 2023) 

Maserasi bertujuan untuk mendapatkan senyawa aktif dari proses perendaman 
dengan pelarut organik yang sesuai (Fatah et al., 2024). Pada prosedur ini dilakukan 
penggantian pelarut 3x24 jam dengan perbandingan 1:10 menggunakan pelarut etanol 
70% pada wadah kedap cahaya yang berfungsi agar senyawa yang terkandung dalam 
serbuk simplisia tidak rusak sehingga proses maserasi dapat berlangsung secara 
optimal (Fatah et al., 2024). Rendemen ekstrak yang diperoleh pada penelitian ini adalah 
25%, dimana hasil ini sesuai dengan persyaratan Depkes, (2014) yaitu sebesar >10%. 
Untuk menentukan sejauh mana prosedur menghasilkan hasil yang diinginkan dari 
sampel tertentu, seseorang harus menghitung hasil. Konsentrasi bahan kimia aktif dalam 
sampel berbanding lurus dengan hasil (Sobari et al., 2022). 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan fraksi cair-cair. Metode ini dipilih karena 
kelebihannya yang dapat memisahkan senyawa dengan senyawa yang memiliki tingkat 
kepolaran yang hampir sama dan dapat dilakukan pada suhu kamar (Mirwan, 2010). 
Tujuan fraksinasi adalah untuk membuat fraksi-fraksi berbeda dengan memisahkan 
konsentrasi dan sifat molekul yang memiliki tingkat polaritas yang sama (Ichsani et al., 
2021). 

Proses fraksinasi memanfaatkan n-heksana dan etil asetat, dua pelarut yang 
digunakan untuk memisahkan sampel menjadi komponen non-polar dan semi-polar. 
Sisa fraksinasi dari kedua pelarut tersebut adalah fraksi air, yang merupakan fraksi yang 
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akan dijadikan sampel pada pengujian selanjutnya. Penguapan dilakukan pada suhu 
rendah untuk menjaga keadaan senyawa yang terkandung dalam setiap fraksi dan 
mencegah kerusakannya. Air merupakan pelarut yang sulit menguap pada suhu rendah, 
sehingga fraksi air membutuhkan waktu lebih lama untuk menguap dibandingkan 
dengan fraksi etil asetat (Opa et al., 2018). Setelah pemisahan pelarut diperoleh n-
heksana sebesar 18,31%, etil asetat sebesar 6,98%, dan air sebesar 10,3%; hasil dari 
dua fraksi terakhir sesuai dengan persyaratan Depkes, (2014) yaitu sebesar >10%. Hasil 
uji organoleptis dari ekstrak dan juga fraksi air memiliki bentuk yang kental, memiliki rona 
kehijauan pada sampel ekstrak dan rona jingga kecokelatan pada fraksi air; juga memiliki 
aroma unik dan rasa pahit. 

Table 1. Skrining Fitokimia ekstrak daun murbei (Morus alba L.) 

Sampel Skrining Fitokimia 

Alkaloid Flavonoid Saponin Tanin Fenol 

Ekstrak + + + + + 

Fraksi Air + + + + + 

Keterangan + = Positif mengandung senyawa 

        - = Negatif untuk senyawa yang mengandung 

 
Hasil uji senyawa alkaloid dari Table 1 menunjukkan hasil yang menjanjikan baik 

pada fraksi air maupun sampel ekstrak, yang menunjukkan adanya endapan cokelat 
pada reagen Dragendroff dan endapan putih pada reagen Mayer. HCl kemudian 
ditambahkan untuk membentuk garam alkaloid. Reagen Mayer bereaksi dengan sampel 
yang diteteskan, dipanaskan, dan disaring dengan HCl untuk menghasilkan kompleks 
kalium, yang mengendap ketika nitrogen alkaloid bereaksi dengan ion logam K+ dari 
kalium tetraiodomerkurat (II). Sebaliknya, reagen Dragendroff membentuk kompleks 
kalium tetraiodobismut, yang mengendap ketika bismut nitrat bereaksi dengan kalium 
iodida untuk menghasilkan endapan bismut (III) iodida, yang larut dalam kalium iodida 
(Dewi et al., 2021). 

Sampel ekstrak, fraksi etil asetat, dan fraksi air yang mengalami perubahan warna 
menjadi merah jingga memperoleh hasil yang baik dari uji senyawa flavonoid. Zat kimia 
polar tidak tertarik padanya. Penambahan Mg dan HCl pekat pada uji warna mengurangi 
inti benzoporin dalam struktur flavonoid, sehingga menghasilkan pembentukan garam 
flavilium. Interaksi antara bubuk Mg dan HCl menghasilkan gelembung, yang merupakan 
gas H (Dewi et al., 2021). 

Semua sampel yang diuji positif mengandung senyawa saponin; ini termasuk fraksi 
air dan sampel ekstrak, yang keduanya memiliki gelembung persisten selama 10 menit. 
Agar saponifikasi terjadi selama penggosokan, gugus hidrofilik akan menempel pada air 
dan gugus hidrofobik akan menempel pada udara. Reaksi yang lebih polar dapat dicapai 
dengan menambahkan HCl 2N. Sampel ekstrak dan fraksi air menunjukkan perubahan 
warna yang ditunjukkan oleh perubahan warna hijau kehitaman, yang dikonfirmasi oleh 
hasil uji kimia tanin dan fenol. Ketika 3% FeCl3 berinteraksi dengan gugus hidroksil 
dalam sampel, hasilnya adalah respons warna hijau kehitaman, yang menunjukkan 
bahwa sampel mengandung tanin terkondensasi (Dewi et al., 2021). 

Uji kadar kimia bertujuan untuk melihat kadar ekstrak yang larut dalam etanol 
(Harahap et al., 2022)  Data yang diperoleh adalah 13% dimana data ini memenuhi 
syarat standar yaitu ≥ 3%. Menurut Utami et al., (2016) pengujian kadar larut etanol 
bertujuan sebagai rentang kasar antara dua pelarut polar  dengan semi polar dimana 
hasil penelitiannya diperoleh persentase sebesar 0,18%. 
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Table 2. Hasil uji standarisasi non spesifik penyusutan ekstrak daun murbei (Morus alba L.) 

Parameter Hasil Standar 

Penyusutan Pengeringan 0,3% <11% 

Kadar air 13% 5-30% 

Tingkat Abu 10,5% <4,2% 

Gravitasi Spesifik 0,86 g  

 

Menentukan jumlah kandungan kimia yang hilang dalam sampel, terutama selama 

pengeringan, merupakan tujuan utama susut pengeringan. Hasil susut pengeringan 

ekstrak adalah 0,3% yang telah sesuai dengan persyaratan literatur yaitu <11%. 

Penggunaan tanur berfungsi untuk menguapkan senyawa organik yang ada pada 

sampel serbuk simplisia daun murbei (Morus alba L.) hingga hanya senyawa anorganik 

yang tertinggal dalam sampel sekaligus sebagai pengujian kadar air (Nirmala et al., 

2022). 

Uji kadar air mengukur residu setelah dilakukan pengeringan. Tujuan dilakukannya 

uji kadar air adalah untuk menghindari sampel menjadi media pertumbuhan mikroba dan 

memperpanjang umur simpan sampel (Nirmala et al., 2022). Dari penelitian ini diperoleh 

data persentase kadar air sebesar 13%, dimana menurut Saifudin et al., (2011) sudah 

sesuai dengan persyaratan ekstrak kental yaitu 5-30%. Kadar abu diukur dengan 

memanaskan bahan hingga 550oC dalam tungku. Tujuan memanaskan sampel bubuk 

daun murbei (Morus alba L.) dalam tungku adalah untuk menghilangkan semua bahan 

kimia organik melalui penguapan, dan hanya menyisakan bahan kimia anorganik.  

Uji kadar abu total dirancang untuk mengidentifikasi komposisi kimia mineral dan 

anorganik dari sampel tertentu. Data hasil pengujian menunjukkan bahwa persentase 

abu total serbuk simplisia daun murbei sebesar 10,5%, sedangkan syarat kadar abu 

yang baik adalah kurang dari 4,2% yang berarti dapat disimpulkan bahwa serbuk 

simplisia daun murbei (Morus alba L.) yang diuji mengandung senyawa anorganik, 

senyawa logam fisiologis (Fe, Na, Mg, Ca, K) dan non-fisiologis, yaitu sisa-sisa benda 

asing seperti tanah atau pasir (Nirmala et al., 2022). 

Kadar abu ditentukan dengan memanaskan bahan hingga 550 derajat Celsius dalam 

tungku. Bahan kimia organik dalam bubuk simplisia daun murbei (Morus alba L.) 

diuapkan oleh suhu tinggi yang digunakan untuk pemanasan dalam tungku, sehingga 

hanya menyisakan senyawa anorganik dalam sampel. Mengetahui jenis komponen 

anorganik, seperti mineral, dalam sampel adalah tujuan dari uji kadar abu total (Nirmala 

et al., 2022). Data hasil pengujian menunjukkan bahwa persentase abu total serbuk 

simplisia daun murbei sebesar 10,5%, sedangkan syarat kadar abu yang baik adalah 

kurang dari 4,2% yang berarti dapat disimpulkan bahwa serbuk simplisia daun murbei 

(Morus alba L.) yang diujikan mengandung senyawa anorganik, senyawa logam 

fisiologis (Fe, Na, Mg, Ca, K) dan non-fisiologis, yaitu sisa-sisa benda asing seperti tanah 

atau pasir (Nirmala et al., 2022). Tujuan dari pengamatan berat jenis adalah untuk 

mengetahui kerapatan ekstrak sehingga dapat memberikan data berupa batasan ukuran 



ISSN 2656-7733   jurnal.polanka.ac.id/index.php/JKIKT  
Volume 7 No. 1 (April, 2025) 

 
 
 
 

64 
 

massa per satuan volume (Kinam et al., 2021). Data hasil pengamatan bobot jenis ini 

adalah 0,86 g/mL. 

Table 3. Data Regresi Linier Aktivitas Antioksidan Fraksi Air 

Uji antioksidan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) ini dirancang untuk mengidentifikasi 
aktivitas antioksidan yang terdapat dalam ekstrak dan fraksi daun murbei (Morus alba 
L.). Jika Anda ingin mengetahui seberapa efektif ekstrak tanaman sebagai antioksidan, 
teknik DPPH merupakan pilihan yang baik karena hanya mengambil sedikit sampel, 
cepat, mudah, dan sensitif (Syahruddin et al., 2019). Fakta bahwa kristal DPPH hanya 
akan larut dan memberikan data absorbansi tertinggi dalam etanol dan metanol 
menjadikannya komponen ideal untuk antioksidan polar. Parameter yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah IC50  yang berfungsi untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
dari suatu ekstrak dan nilai konsentrasi tersebut dapat menunjukkan penurunan aktivitas 
DPPH sebesar 50% dimana semakin besar aktivitas antioksidan, maka semakin kecil 
nilai IC50 (Syahruddin et al., 2019). Kinin, molekul murni yang aktif sebagai antioksidan 
dengan nilai IC50 sebesar 0,82 μg/mL, berperan sebagai kontrol positif dalam penelitian 
ini. Fraksi air merupakan sampel yang digunakan untuk penelitian ini. Nilai IC50 yang 
didapat adalah 25,020 ± 0,223 μg/mL, yang menunjukkan bahwa aktivitas 
antioksidannya tinggi karena kurang dari 50 μg/mL. 

 
KESIMPULAN 

Kriteria tersebut dicapai melalui uji standarisasi khusus pada fraksi dan ekstrak, 

namun hasil uji non-spesifik kadar abu total lebih tinggi 10,5% dari nilai yang diperlukan 

yaitu kurang dari 42%, sehingga tidak memenuhi persyaratan. Hal ini disebabkan karena 

kadar abu sisa dari proses pemanasan dipengaruhi oleh partikel asing yang menembus 

serbuk simplisia daun murbei. Metode DPPH menghasilkan nilai IC50 sebesar 25,020 ± 

0,223 μg/mL untuk fraksi air daun murbei (Morus alba L.), yang menunjukkan pengaruh 

yang sangat signifikan, dibandingkan dengan 0,012 ± 0,009 μg/mL untuk Quarsetin. 

 

PENGHARGAAN 

Replikasi Kon 

(ppm)  

Ln Kon Abs % Inh Regresi IC50  IC50 ± SD 

I 

50 3,912 0,229 62,170 y = 

18,025x - 

7,0945 

24,896  

 

 

 

 

25,020±0,223 

100 4,605 0,133 78,029 

150 5,011 0,096 84,141 

200 5,298 0,081 86,619 

II 

50 3,912 0,23 62,004 y = 

18.867x - 

10.644 

24,886 

100 4,605 0,135 77,698 

150 5,011 0,085 85,958 

200 5,298 0,079 86,949 

III 

50 3,912 0,229 62,170 y = 

18,983x - 

11,314 

25,278 

100 4,605 0,139 77,037 

150 5,011 0,089 85,297 

200 5,298 0,075 87,610 
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